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Abstract: This study aims to describe the mathematical problem solving ability of 8th grade 
students of MTs Putri NW Narmada in terms of visual, auditorial, and kinesthetic learning 
styles. This type of research was qualitative-descriptive with a quantitative approach. The 
instruments used were learning style questionnaires, test questions with description 
questions on the system of linear equations of two variables, and face to face interview. The 
data analysis technique used refers to the Miles and Huberman model data analysis 

technique. Moreover, all students in class VIII B and class VIII C were given 2 description 
test questions to measure math problem solving ability. The subjects were taken from each 
learning style participants within 2 people from each type of learning-style students who 
were also interviewed.  The data from interview was taken in order to find out more detail 
results which has been obtained through the test questions. The questionnaire survey was 
obtained from 46 students and resulted of 13 people with visual learning styles, 18 people 
with auditorial learning styles, 9 people with kinesthetic learning styles, 3 people with 
visual-auditorial learning styles, and 3 people with auditorial-kinesthetic learning styles. 
Based on the he research resulted and Polya's solution stages consisting of understanding 
the problem, making a solution plan, implementing the solution plan, and checking back, 
students with visual and kinesthetic learning styles were able to go through all stages of 
problem solving according to Polya, while students with auditorial learning styles were 
only able to go through the stages of understanding the problem and implementing a 
solution plan, but were not been able to go through the stages of making a solution plan 
and re-examining the results obtained.  
 
Keywords: Student learning style; Problem solving ability; Polya;  
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII MTs Putri NW Narmada ditinjau dari gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. Jenis penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Instrumen yang digunakan berupa angket gaya belajar siswa, soal 
tes kemampuan pemecahan masalah matematika dengan soal uraian materi sistem 
persamaan linier dua variabel, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang 
digunakan mengacu pada teknik analisis data model Miles dan Huberman. Seluruh siswa 
kelas VIII B dan kelas VIII C diberikan angket gaya belajar dan 2 soal tes uraian untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika. Subjek yang diambil dari setiap 
gaya belajar adalah masing-masing 2 orang yang kemudian dilakukan wawancara untuk 
mengetahui lebih mendalam hasil tes soal yang telah dikerjakan. Hasil pengisian angket 
gaya belajar dari 46 orang siswa yang mengisi angket dengan rincian 13 orang dengan gaya 
belajar visual, 18 orang dengan gaya belajar auditorial, 9 orang dengan gaya belajar 
kinestetik, 3 orang dengan gaya belajar visual-auditorial, dan 3 orang dengan gaya belajar 
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auditorial-kinestetik. Berdasarkan hasil penelitian dan tahap pemecahan Polya yang terdiri 
dari memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali, siswa dengan gaya belajar visual dan kinestetik 
mampu melalui semua tahap pemecahan masalah menurut Polya, sedangkan siswa 
dengan gaya belajar auditorial hanya mampu melalui tahap memahami masalah dan 
melaksanakan rencana penyelesaian, namun belum mampu melalui tahap membuat 
rencana penyelesaian dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh.  
 

 Kata Kunci: Gaya belajar siswa; Kemampuan pemecahan masalah; Polya. 

  

Pendahuluan  
 

Menurut Syahril et al (2020) salah satu tujuan  
pembelajaran matematika yaitu peserta didik dituntut 
agar memiliki kemampuan menganalisa pemecahan 
masalah baik dalam konteks matematika maupun di 
luar matematika. Oleh karena itu, kemampuan 
pemecahan masalah ini menjadi salah satu komponen 
yang wajib dimiliki oleh setiap siswa agar tercapainya 
tujuan tersebut. Namun, hal ini tidak sejalan dengan 
data hasil studi Programme for International Student 

Asessment (PISA) 2022 terkait prestasi siswa dalam 
matematika (tingkat kemahiran 5 atau 6) merupakan 
salah satu yang terendah yakni berada di peringkat ke-
71 dari 80 negara (OCED., 2024). Hal ini menunjukkan 
bahwa salah satu komponen  dalam pembelajaran 
matematika  yakni kemampuan pemecahan masalah 
juga masih tergolong rendah dan perlu dikaji kembali.  

Berdasarkan hasil obsevasi, rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik salah 
satunya juga ditunjukkan dari hasil ulangan harian 
siswa kelas VIII MTs Putri NW Narmada Tahun Ajaran 
2023/2024 pada materi SPLDV, dari total 4 kelas 
diperoleh nilai rata-rata ulangan harian dari masing-
masing kelas tidak lebih dari nilai 60. Rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII MTs 
Putri NW Narmada Semester Ganjil Tahun Ajaran 
2023/2024 juga dapat dilihat dari persentase hasil 
ulangan harian matematika materi SPLDV pada Tabel 

1 berikut. 
 

Tabel  1. Hasil Ulangan Harian Matematika Materi SPLDV 

Semester Ganjil Kelas VIII MTs Putri NW Narmada Tahun 

Ajaran 2024/2024 

KKM (70) Jumlah Siswa Persentase Nilai (%) 

≥70 23 25,27 

<70 68 74,73 

Total 91 100 

Pada hasil ulangan harian matematika materi 
SPLDV di atas, jumlah siswa yang tuntas hanya sekitar 
25, 27 % dengan KKM 70 yang ditetapkan di sekolah. 
Rendahnya nilai yang diperoleh siswa pada hasil 
ulangan harian matematika di atas juga terlihat pada 
lembar jawaban soal latihan materi SPLDV yang 
ditugaskan kepada siswa pada Gambar 1 berikut. 

 
Gambar  1. Jawaban Soal Latihan Siswa Kelas VIII 

 
Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa 

belum mengerjakan soal latihan tersebut sesuai dengan 
langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. 
Terlihat pada tahap memahami masalah, siswa tidak 
menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal (tidak ada pengerjaan). Pada 
langkah membuat rencana pemecahan masalah, siswa 
tidak menuliskan strategi pemecahan masalah yang 
digunakan. Sedangkan, pada langkah melaksanakan 
rencana pemecahan masalah siswa dapat 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar dan 
hasil benar. Namun, pada tahap memeriksa kembali 
rencana pemecahan masalah yang telah dibuat 
sebelumnya, siswa hanya menuliskan sebagian yang 
diketahui pada soal dan hasil tepat. Dalam menjawab 
soal pemecahan masalah matematika diperlukannya 
langkah-langkah pemecahan masalah yang sistematis 
untuk membantu siswa dalam menemukan solusi dari 
permasalah tersebut. Pada penelitian ini menggunakan 
langkah pemecahan masalah menurut Polya. 
Berdasarkan langkah pemecahan masalah menurut 
Polya tersebut, maka pada penelitian ini peneliti 
menggunakan materi Sistem Persamaan Linier Dua 
Variabel (SPLDV) untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa.  

Keberhasilan siswa dalam memecahkan suatu 
masalah juga tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan kognitif saja, tetapi juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain. Salah satu faktor yang 
sangat penting dalam pemecahan masalah adalah gaya 
belajar siswa. Menurut (Berkowits, Rambe & Yarni, 



Journal of Classroom Action Research Agustus 2024, Volume 6 Nomor 3, 664-671 
 

 

666 

2019) gaya belajar merupakan cara termudah yang 
dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan 
mengolah informasi  yang diterima. Oleh karena itu, 
gaya belajar mengacu pada cara belajar yang lebih 
sering digunakan oleh siswa (Silitonga & Magdalena, 
2020). Selain itu, gaya belajar menjadi salah satu aspek 
yang sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang 
maksimal (Nilawati et al., 2023). Hasil belajar yang 
maksimal salah satunya juga ditentukan oleh kualitas 
guru (Suciyati et al., 2023).  

Salah satu yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya ialah letak lokasi 
penelitian. Selain itu juga berdasarkan penelitian 
serupa yang dilakukan oleh (Nuvitasari et al., 2024) 
menggunakan tahap pemecahan masalah berdasarkan 
John Dewey sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan tahap pemecahan masalah menurut 
Polya. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
masih rendah perlu dikaji lebih lanjut yakni dengan 
meninjau dari gaya belajar masing-masing siswa, agar 
guru dapat merancang pembelajaran menjadi lebih 
efektif sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran 
matematika yang diharapkan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas VIII MTs Putri NW 
Narmada ditinjau dari gaya belajar visual, auditorial, 
dan kinestetik. 
 

Metode Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, karena 
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran 
atau mendeskripsikan tentang kemampuan pemecahan 
masalah pada materi sistem persamaan linier dua 
variabel ditinjau dari gaya belajar. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah 2 kelas di MTs Putri NW 
Narmada, subjek data yang digunakan berdasarkan 
pertimbangan dan saran dari guru matamatika Mts 
Putri NW Narmada.  

Pada penelitian ini data yang diperoleh berupa 
data klasifikasi hasil gaya belajar siswa, data deskripsi 
hasil kemampuan pemecahan masalah siswa berupa 
uraian mengenai tahap kemampuan pemecahan 
masalah siswa,  dan data deskripsi hasil wawancara 
kemampuan pemecahan masalah siswa berupa dialog 
mengenai wawancara mendalam terkait jawaban siswa 
saat menjawab soal tes pemecahan masalah. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu angket, tes dan wawancara.  

Angket dibagikan kepada 46 siswa dan digunakan 
untuk mengetahui gaya belajar dari masing-masing 
siswa. Tes juga diberikan kepada 46 siswa yang 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan memberikan 2 soal 
uraian terkait materi sistem persamaan linier dua 
variabel (SPLDV). Kemudian wawancara dilakukan 
kepada 6 orang siswa terdiri dari 2 siswa dengan gaya 
belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar auditorial, 
dan 2 siswa dengan gaya belajar kinestetik dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih 
mendalam  mengenai data hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah siswa.  

Tahapan pemecahan masalah yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan tahapan pemecahan 
masalah Polya. Berikut indikator tahapan yang 
digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 
Tabel  2. Indikator Pemecahan Masalah Polya 

No Tahapan 
Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1 Memahami 
masalah 

a. Mampu menentukan apa yang 
diketahui dan ditanyakan 

b. Mampu menuliskan dan 
menjelaskan masalah sesuai 
dengan kalimat sendiri 

2 Membuat 
rencana 

a. Mampu menentukan rencana 
yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah 

b. Mampu mengurutkan 
informasi atau menentukan 
syarat lain yang tidak diketahui 
pada soal seperti rumus atau 
informasi lainnya jika memang 
ada 

3 Melaksanakan 
rencana 

a. Mampu menerapkan setiap 
langkah penyelesaian  yang 
direncanakan 

b. Mampu menjawab soal  dengan 
tepat 

4 Memeriksa 
kembali 

a. Mengecek informasi penting 
yang telah teridentifikasi 

b. Mengecek perhitungan  yang  
terlihat 

 

Instrumen penelitian menggunakan angket, 

soal tes, dan pedoman wawancara. Instrumen angket 
yang digunakan terdiri dari 21 butir pernyataan yang 
mewakili setiap tipe gaya belajar. Instrumen tes berupa 
soal uraian yang terdiri dari 2 butir soal, dan instrumen 
wawancara yang mengacu pada tahap pemecahan 
masalah Polya. Sebelum melakukan penelitian, 
instrumen yang akan digunakan diuji validitas terlebih 
dahulu. Uji validitas yang digunakan yaitu validitas isi 
dengan menggunakan rumus indeks Aiken’s V. 
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Teknik atau metode analisis data pada 
penelitian ini juga mengacu pada teknik analisis data 
model Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014) yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
mengelompokkan subjek menjadi gaya belajar visual, 
gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik 
melalui hasil angket gaya belajar. Analisis data angket 
gaya belajar dilakukan  sesuai jawaban siswa dengan 
menarik kesimpulan gaya belajar siswa sebagai berikut: 
(1) jika skor tertinggi merujuk pada satu gaya belajar, 
maka subjek termasuk ke dalam gaya belajar tersebut, 
(2) jika ada 2 nilai paling tinggi dan sama dari 2 gaya 
belajar, maka subjek dikelompokkan dalam gabungan 
kedua gaya belajar tersebut (Turmuzi et al., 2021).  
Sedangkan analisis data tes pemecahan masalah 
dilakukan sesuai hasil jawaban siswa yang 
berpedoman pada petunjuk penyelesaian menurut 
tahap pemecahan masalah Polya dan rubrik penskoran.  

Adapun pengkategorian hasil tingkat 
kemampuan pemecahan masalah dikategorikan ke 
dalam beberapa tingkatan berdasarkan (Handayani, 
2020) sebagai berikut. 
a. Kelompok tinggi dengan rumus,  (X  ≥ Mi + SDi) 
b. Kelompok sedang dengan rumus, (Mi – SDi ≤ X < 

Mi + SDi) 
c. Kelompok rendah dengan rumus, (X < Mi – SDi) 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya 
dari langkah sebelumnya dimana didapat informasi 
yang tersusun sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
Penarikan kesimpulan menggunakan hasil analisis 
pada tahap penyajian data untuk menyusun deskripsi 
mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa 
berdasarkan gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik.  

 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil Angket Gaya Belajar 

Pemberian angket gaya belajar kepada siswa 
kelas VIII B dan kelas VIII C MTs Putri NW Narmada 
tahun ajaran 2023/2024, telah menghasilkan data 
secara umum dan mendetail. Secara umum, data hasil 
angket gaya belajar siswa kelas VIII B dan kelas VIII C 
MTs Putri NW Narmada tahun ajaran 2023/2024 dapat 
dilihat pada Tabel 2. berikut. 
 
Tabel 1. Kategori Hasil Angket Gaya Belajar 

Gaya Belajar Jumlah Siswa 
Visual 13 

Auditorial 18 
Kinestetik 9 

Visual-Auditorial 3 

Auditorial-Kinestetik 3 

 

Selanjutnya, dipilih dua siswa pada setiap 
kategori gaya belajar, terpilih siswa dengan gaya 
belajar visual, yaitu siswa S5 sebagai SV1 dan siswa S37 
sebagai SV2. Siswa dengan gaya belajar auditorial, 
yaitu siswa S13 sebagai SA1 dan siswa S40 sebagai SA2. 
Siswa dengan gaya belajar kinestetik, yaitu siswa S3 
sebagai SK1 dan siswa S36 sebagai SK2. 
 
Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 
ditinjau dari Gaya Belajar 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, diperoleh 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
tiap kategori gaya belajar dengan merujuk pada 
langkah-langkah pemecahan masalah Polya dan 
pedoman penilaian, hasil soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII B dan 
kelas VIII C MTs Putri NW Narmada tahun ajaran 
2023/2024 dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
 
Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa ditinjau dari Gaya Belajar 

Gaya Belajar Kategori Banyak 
Siswa 

Persentase (%) 

Visual Tinggi 1 2,17 
 Sedang 4 8,70 
 Rendah 11 23,91 

Auditorial Tinggi 0 0 
 Sedang 9 19,57 
 Rendah 12 26,09 

Kinestetik Tinggi 0 0 
 Sedang 5 10,87 
 Rendah 4 8,70 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diperoleh bahwa 
kemampuan pemecahan masalah siswa didominasi 
oleh siswa gaya belajar auditorial dengan kategori 
rendah sebanyak 26,09% yang terdiri atas 12 dari 46 
siswa. Adapun siswa yang memiliki gaya belajar 
auditorial dan kinestetik dengan kategori sedang 
sebanyak 0% yang menunjukkan bahwa tidak ada 
satupun siswa dengan gaya belajar auditorial dan 
kinestetik yang memiliki kemampuan pemecahan 
masalah matematika tinggi.  Sedangkan siswa yang 
memiliki gaya belajar visual dengan kategori tinggi 
sebanyak 2,17% yaitu 1 dari 46 siswa. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Gaya Belajar 
Visual 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
siswa dengan gaya belajar visual mampu 
melaksanakan semua tahap pemecahan masalah 
menurut Polya, yakni tahap memahami masalah, 
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali. Pada tahap 
memahami masalah, siswa dengan gaya belajar visual 
mampu mengetahui semua informasi yang diketahui 
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dan ditanyakan dengan tepat dan mampu menjelaskan 
masalah menggunakan kalimat sendiri. DePorter dan 
Hernacki (2007:110), menyatakan bahwa orang-orang 
visual memiliki ciri-ciri salah satunya teliti terhadap 
detail. Hal ini berarti bahwa siswa visual teliti terhadap 
apa yang dikerjakan sehingga dalam mengerjakan 
permasalahan siswa visual memungkinkan memahami 
konsep dengan menuliskan kembali informasi yang 
diketahui dan ditanyakan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh (Nurdiana et al., 2021) 
yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belajar 
visual mampu memahami masalah dengan sangat baik 
dikarenakan mereka mampu mengetahui informasi 
yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang 
disajikan. 

Pada tahap membuat rencana, siswa dengan 
gaya belajar visual mampu menentukan rencana yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah yakni 
dengan cara mengubah informasi yang diperoleh ke 
dalam bentuk model matematika. Hal ini sejalan 
dengan pendapat DePorter dan Hernacki (2007), salah 
satu ciri seseorang dengan gaya belajar visual adalah 
perencana yang baik sehingga memungkinkan siswa 
dengan gaya belajar visual mampu membuat rencana 
penyelesaian yang baik. Namun, hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hadi et al., 
2022) siswa visual tidak menentukan konsep atau 
rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah pola bilangan sehingga terdapat beberapa 
kekeliruan. 

Pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa dengan gaya belajar visual mampu 
menggunakan langkah-langkah penyelesaian dengan 
benar dan jawaban yang diperoleh benar. Menurut 
(Apipah & Kartono, 2017) siswa dengan gaya belajar 
visual lebih suka berpikir menggunakan ilustrasi dan 
rapi sehingga ketika menyelesaikan suatu masalah 
terbiasa teratur dan memperhatikan segala sesuatu. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa siswa dengan gaya 
belajar visual memiliki kemampuan koneksi matematis 
yang memenuhi semua indikator, terbukti dengan 
kemampuan siswa visual yang mampu menyelesaikan 
masalah dari soal-soal yang diberikan. 

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan 
gaya belajar visual mampu melakukan tahap 
memeriksa kembali dengan tepat. Siswa melakukan 
prosedur mengecek ulang pada hasil jawaban tes soal, 
siswa juga melakukan perhitungan dengan melibatkan 
semua informasi yang telah teridentifikasi. Menurut 
(Fikjayanti et al., 2023) siswa yang selalu memeriksa 
pekerjaanya sebelum dikumpulkan menunjukkan 
bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematika tinggi pada tahap 
memeriksa kembali. 

Berdasarkan paparan di atas didapatkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
gaya belajar visual adalah pada penguasaan tinggi. 
Siswa dengan gaya belajar visual dapat memecahkan 
masalah dengan baik berdasarkan langkah Polya yaitu 
memahami masalah, membuat rencana penyelesaian 
masalah, melaksanakan rencana penyelesaian, dan 
memeriksa kembali. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Gaya Belajar 
Auditorial 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
siswa dengan gaya belajar auditorial mampu 
melaksanakan tahap pemecahan masalah menurut 
Polya, yakni tahap memahami masalah dan tahap 
melaksanakan rencana penyelesaian. Bertolak belakang 
dengan hasil penelitian (Argarini, 2018) yang 
mengatakan bahwa subjek dengan gaya belajar 
auditorial mampu melaksanakan semua tahap 
pemecahan masalah menurut Polya walau belum 
maksimal. Pada tahap memahami masalah, siswa 
dengan gaya belajar auditorial mampu mengetahui 
semua informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan tepat, siswa juga mampu menjelaskan masalah 
menggunakan kalimat sendiri. Hal ini juga dapat 
diketahui dari jawaban siswa pada saat wawancara. 
Pada saat wawancara, siswa membaca soal yang 
diberikan dan mampu menyebutkan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dengan tepat. Sejalan dengan 
penelitian (Muslim, et al., 2022) pada tahap membaca, 
siswa auditorial dapat membaca soal tanpa ada 
kesalahan, dan dapat menuliskan informasi yang 
ditanyakan dengan benar. 

Pada tahap membuat rencana penyelesaian, 
siswa dengan gaya belajar auditorial belum mampu 
menentukan rencana yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah dengan cara mengubah 
informasi yang diperoleh ke dalam bentuk model 
matematika. Hal ini dikarenakan pemahaman subjek 
terhadap materi sistem persamaan linier dua variabel 
masih lemah, sehingga tidak ada pengerjaan. DePorter 
dan Hernacki (2007), salah satu ciri seseorang dengan 
gaya belajar auditorial ialah lemah dalam 
memvisualisasikan informasi tertulis, sehingga 
memungkinkan siswa dengan gaya belajar aduritorial 
mengalami kesulitan di dalam mengubah informasi 
menjadi bentuk model matematikanya. Hal ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Nurdiana et al., 2021) siswa dengan gaya belajar 
auditorial secara umum dalam membuat rencana 
penyelesaian masalah termasuk kategori kurang baik, 
hal ini dikarenakan mereka kurang mampu membuat 
rencana penyelesaian masalah dan mengurutkan 
informasi yang disajikan dalam soal. 
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Pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa dengan gaya belajar auditorial 
mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian 
namun terdapat banyak kesalahan dalam proses 
perhitungan yang dilakukan. Pada tahap memeriksa 
kembali, siswa dengan gaya belajar auditorial belum 
mampu melaksanakan tahap memeriksa kembali, 
yakni siswa menuliskan kesimpulan berdasarkan 
informasi yang tidak sesuai dengan yang diketahui dan 
ditanyakan pada soal, siswa tidak mengecek semua 
perhitungan yang terlibat. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Halilianti, et al., 2022) yang mengatakan 
bahwa pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan 
gaya belajar auditorial memiliki rata-rata persentase 
sebesar 18,75%. Angka ini menunjukkan bahwa siswa 
masih sangat kurang pada tahap memeriksa kembali. 

Berdasarkan paparan di atas didapatkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
gaya belajar auditorial adalah pada penguasaan 
rendah. Siswa dengan gaya belajar auditorial dapat 
memecahkan masalah berdasarkan Polya yaitu 
memahami masalah dan melaksanakan rencana 
penyelesaian. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Gaya Belajar 
Kinestetik 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu 
melaksanakan semua tahap pemecahan masalah 
menurut Polya, yakni tahap memahami masalah, 
membuat rencana penyelesaian, dan melaksanakan 
rencana penyelesaian. Pada tahap memahami masalah, 
siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu 
mengetahui informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dengan tepat dan mampu menjelaskan masalah 
menggunakan kalimat sendiri. Hal ini dapat dilihat 
dari jawaban tertulis siswa dan saat wawancara. Pada 
saat wawancara, siswa kinestetik mampu menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan benar 
dan lengkap menggunakan bahasa sendiri. Siswa 
kinestetik menjelaskan dengan perlahan sambil 
membaca soal dengan menggunakan jari sebagai 
penunjuk membaca. Hal ini sejalan dengan pendapat 
DePorter dan Hernacki (2007), salah satu ciri siswa 
dengan gaya belajar kinestetik adalah berbicara dengan 
perlahan dan menggunakan jari sebagai penunjuk 
ketika membaca. Namun hal ini tidak sejalan dengan 
penelitian (Safitri, et al., 2021) yang menyatakan bahwa 
siswa kinestetik tidak menuliskan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan dengan lengkap dan benar.  

Pada tahap membuat rencana penyelesaian, 
siswa dengan gaya belajar kinestetik mampu 
menentukan rencana yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah namun kurang tepat dan 

kurang lengkap. Namun, pada masalah tertentu subjek 
belum mampu membuat rencana penyelesaian. Salah 
satu subjek tidak melakukan pengerjaan pada tahap 
membuat rencana penyelesaian. Hal ini sejalan dengan 
penelitian (Inastuti, et al., 2021) pada tahap merancang 
dan menentukan strategi penyelesaian siswa kinestetik 
belum dapat menentukan langkah penyelesaian yang 
akan digunakan dalam mengerjakan soal. 

Pada tahap melaksanakan rencana 
penyelesaian, siswa dengan gaya belajar kinestetik 
mampu menggunakan langkah-langkah penyelesaian 
yang mengarah pada solusi jawaban namun terdapat 
kesalahan pada proses perhitungan. Hasil ini 
bertentangan dengan penelitian (Inastuti et al., 2021) 
siswa kinestetik pada tahap ini belum mampu 
melaksanakan atau mengaplikasikan rancangan 
masalah yang telah diketahui dan dipahami pada soal.  
Namun, pada penelitian ini siswa kinestetik juga 
mengalami kekeliruan dalam melaksanakan masalah, 
siswa keliru dalam proses menggunakan langkah 
penyelesaian sehingga jawaban yang diperoleh tidak 
tepat. Menurut (Tanamir, et al., 2020) untuk melatih 
pemahaman konsep siswa terhadap suatu materi dapat 
dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah 
dengan membiasakan siswa mencatat kembali materi 
dengan kreatifitas sendiri, hal tersebut dapat membuat 
siswa lebih mudah dalam memahami konsep materi 
sehingga siswa mampu melaksanakan penyelesaian 
masalah dengan lebih baik. 

Pada tahap memeriksa kembali, siswa dengan 
gaya belajar kinestetik mampu melakukan tahap 
memeriksa kembali, siswa kinestetik hanya melakukan 
pengecekan berdasarkan indormasi yang teridentifikasi 
pada jawaban tes soal maupun saat wawancara, namun 
dari proses pengecekan yang dilakukan, subjek 
kinestetik melakukan pengecekan berdasarkan 
sebagian informasi yang diketahui dan keliru dalam 
proses perhitungan yang terlibat. Berdasarkan hal 
tersebut, sejalan dengan penelitian (Nurdiana, et al., 
2021) yang menyatakan bahwa siswa kinestetik kurang 
mampu dalam mengecek semua informasi dan 
perhitungan yang terlibat. 

Berdasarkan paparan di atas didapatkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 
gaya belajar kinestetik adalah pada penguasaan 
sedang. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat 
memecahkan masalah dengan baik berdasarkan 
langkah Polya yaitu memahami masalah, membuat 
rencana penyelesaian masalah, melaksanakan rencana 
penyelesaian, dan memeriksa kembali. 
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Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan 
mengacu pada tujuan penelitian, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematika ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII 
MTs Putri NW Narmada tahun ajaran 2023/2024 
adalah sebagai berikut. 
a. Siswa dengan gaya belajar visual, secara umum 

memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi, 
karena siswa visual mampu melaksanakan 
keempat tahapan pemecahan masalah menurut 
Polya, yaitu memahami masalah, membuat rencana 
penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, 
dan memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

b. Siswa dengan gaya belajar auditorial, secara umum 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
rendah, karena hanya mampu melaksanakan dua 
tahap pemecahan masalah menurut Polya yaitu 
memahami masalah dan melaksanakan rencana 
penyelesaian. Dan belum mampu melaksanakan 
tahap membuat rencana penyelesaian dan 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 

c. Siswa dengan gaya belajar kinestetik, secara umum 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 
sedang, karena karena siswa kinestetik mampu 
melaksanakan keempat tahapan pemecahan 
masalah menurut Polya, yaitu memahami masalah, 
membuat rencana penyelesaian, melaksanakan 
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali 
hasil yang diperoleh namun terdapat sedikit 
kekeliruan. 
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